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Abstract  

The craft art training for kindergarten teachers in the PAUD Pelangi Cluster, Southeast Pontianak, aimed to enhance 
teachers’ understanding and skills in integrating craft art into early childhood learning, in line with the Merdeka 
Curriculum which emphasizes creative and innovative learning. The main issue addressed was the lack of teacher 
knowledge and skills in teaching craft art, which hindered the optimal development of children's creativity and self-
expression. The training was conducted through several phases: preparation, material delivery, hands-on practice, field 
mentoring, and evaluation. The first day focused on theoretical foundations of craft art; the second day emphasized 
practical activities using materials such as clay, natural elements, and recycled items, including simulation with teachers 
acting as learning facilitators. Teachers demonstrated high enthusiasm through active participation and the quality of their 
art products. Evaluation using observation and satisfaction questionnaires indicated significant improvement in 
participants' competencies. The training effectively enhanced both theoretical understanding and practical skills, 
empowering teachers to design engaging, creative, and relevant learning experiences. Support from schools and parents in 
providing materials also contributed positively to the successful implementation of craft art in classrooms. This activity 
highlights the importance of continuous training and collaboration among teachers, parents, and schools. 
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Abstrak  
Pelatihan seni kriya bagi guru TK di Gugus PAUD Pelangi Pontianak Tenggara bertujuan meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan seni kriya ke pembelajaran anak usia dini, sesuai dengan 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kreatif. Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan guru, yang berdampak pada belum optimalnya kreativitas dan ekspresi anak. 
Pelatihan dilaksanakan melalui tahapan persiapan, pemberian materi, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Hari 
pertama berfokus pada teori seni kriya; hari kedua pada praktik menggunakan clay, bahan alam, dan barang bekas, 
dengan simulasi peran guru sebagai fasilitator. Antusiasme guru tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif dan hasil karya. 
Evaluasi melalui observasi dan angket menunjukkan peningkatan kompetensi peserta. Pelatihan ini efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru, serta mendorong pembelajaran yang kreatif dan relevan. 
Dukungan sekolah dan orang tua turut memperkuat implementasi seni kriya di kelas. Kegiatan ini menegaskan 
pentingnya pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini tidak dapat dilepaskan dari upaya 

mengembangkan kreativitas dan ekspresi diri anak (Pokhrel, 2024; Sartika & Erni Munastiwi, 
2019; Vionnita & Suyadi, 2020; Winata, 2023). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 
pendidikan diarahkan untuk lebih inklusif, partisipatif, dan berbasis pengalaman yang 
bermakna (Butsiani, 2023; Febrianningsih & Ramadan, 2023; Sutaris, 2022; Wantiana & 
Mellisa, 2023; Warmansyah et al., 2023). Salah satu pendekatan yang relevan untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah melalui kegiatan seni kriya. Seni kriya tidak hanya melatih keterampilan 
motorik halus, tetapi juga membantu anak-anak mengekspresikan gagasan dan perasaannya 
melalui media visual dan taktil (Kurniati et al., 2020; Lita & Assegaf, 2018; Sunarto, 2018). 
Dengan demikian, pengintegrasian seni kriya ke dalam pembelajaran menjadi bagian penting 
dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini. 

Keterampilan guru dalam seni kriya memegang peranan krusial dalam menciptakan 
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi anak usia dini (Murro Nuril Chasanah 
& Hasibuan, 2024; Rahmadi, 2019; Saleha et al., 2022). Guru yang memiliki keterampilan yang 
baik tidak hanya mampu menghasilkan karya seni yang estetis, tetapi juga dapat merancang 
kegiatan yang mendorong partisipasi aktif anak dalam proses kreatif (Kurniati et al., 2020). 
Keterampilan ini mencakup pemahaman terhadap bahan dan teknik, kemampuan memilih 
aktivitas yang sesuai dengan usia anak, serta kepekaan dalam menstimulasi imajinasi dan 
ekspresi mereka (Sabri et al., 2019). Tanpa keterampilan yang memadai, kegiatan seni kriya 
cenderung menjadi rutinitas yang kurang menggugah, padahal dalam konteks pendidikan anak 
usia dini, seni seharusnya menjadi wahana eksplorasi, komunikasi, dan pertumbuhan 
psikososial (Muharrahman et al., 2023; Mukhoyyaroh et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan 
keterampilan guru menjadi fondasi penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
seni di TK. 

Namun demikian, terdapat tantangan signifikan dalam pelaksanaannya, terutama 
terkait kesiapan guru. Salah satu permasalahan utama dalam pendidikan anak usia dini di era 
Kurikulum Merdeka adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru TK dalam 
merancang dan mengintegrasikan kegiatan seni kriya yang menarik dan bermakna (Zubaidah et 
al., 2025). Banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan aktivitas seni 
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, akibat terbatasnya pelatihan dan pendampingan 
yang mereka terima. Hal ini menyebabkan potensi seni kriya dalam merangsang kreativitas 
anak belum dimanfaatkan secara optimal di lingkungan pembelajaran. 

Menurut Farida & Nuraeni,  (2025), seni kriya merupakan kegiatan menciptakan karya 
seni menggunakan tangan dengan berbagai media yang dapat melatih kepekaan estetika serta 
mengembangkan daya imajinasi dan ekspresi diri anak. Pandangan ini diperkuat oleh Rosmiati,   
(2006) yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang menarik dan bermakna sangat 
penting dalam pendidikan anak usia dini untuk menunjang perkembangan potensi anak secara 
menyeluruh. Dengan demikian, seni kriya bukan hanya sarana ekspresi seni, melainkan juga 
sebagai media pembelajaran yang mampu memperkaya pengalaman belajar anak sejak dini. 

Di sisi lain, kompetensi guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran berbasis seni 
kriya masih tergolong rendah. Nugraheni & Pamungkas, (2022)menyebutkan bahwa pelatihan 
yang komprehensif dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap karakteristik 
perkembangan anak, sekaligus memperkuat pengetahuan teknis mengenai kegiatan seni kriya. 
Selain itu, Andianto et al., (2024) menyoroti bahwa meskipun pemahaman guru terhadap 
konsep Kurikulum Merdeka cukup baik, mereka masih mengalami hambatan dalam 
implementasinya, terutama dalam penerapan pendekatan pembelajaran berbasis seni yang 
relevan dan kontekstual. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi dalam bentuk pelatihan yang terstruktur dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam bidang seni kriya. Pelatihan ini perlu 
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mencakup pemahaman konsep dasar seni kriya, teknik-teknik praktis yang aplikatif, serta 
strategi mengintegrasikan seni ke dalam pembelajaran yang berbasis pengalaman sesuai 
Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini juga perlu dilengkapi dengan pendampingan langsung di 
lapangan agar guru dapat memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan pengetahuan 
yang diperoleh selama pelatihan. Dengan demikian, guru akan lebih percaya diri dan terampil 
dalam menciptakan suasana belajar yang kreatif dan memberdayakan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan guru TK melalui 
pelatihan seni kriya guna meningkatkan keterampilan seni anak usia dini. Melalui kegiatan 
pelatihan dan pendampingan, para guru diharapkan mampu merancang dan melaksanakan 
kegiatan seni kriya yang relevan, bermakna, dan menyenangkan bagi anak. Selain mendorong 
pengembangan keterampilan seni anak, program ini juga bertujuan mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka melalui penciptaan lingkungan belajar yang merangsang kreativitas dan 
memberikan ruang ekspresi diri yang luas bagi anak usia dini. 
 
METODE 
Waktu dan tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat anak dilaksanakan selama dua bulan dari 
bulan Juli sampai dengan September 2024. Masyarakat sasaran kegiatan ini adalah KKG 
Gugus Pelangi Pontianak Tenggara, yang terdiri dari TK Islamiyah, TK Pelita Cemerlang, TK 
Primanda Untan, TK Muslimat, PAUD Bunda. Program pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan melalui tiga kegiatan, yaitu: 

Kegiatan Pemberdayaan Guru TK Melalui Pelatihan Seni Kriya Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Seni Anak Usia Dini. Tahap awal kegiatan pengabdian dimulai dengan 
memberikan pelatihan kepada guru yang tergabung di KKG Pelangi Pontianak Tenggara. 
Materi pelatihan yang diberikan meliputi pemaparan materi mengenai seni kriya untuk anak 
usia dini. Praktik dan pendampingan Pemberdayaan Guru TK Melalui Pelatihan Seni Kriya 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Seni Anak Usia Dini. Kegiatan kedua meliputi kegiatan 
praktik dan pendampingan dalam proses pembuatan seni kriya untuk anak usia dini.  

Pendampingan. Melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah peserta untuk memantau 
guru dalam mengimplementasikan seni kriya di kelas. Pendampingan ini bertujuan untuk 
memberikan umpan balik dan dukungan secara langsung. 

Evaluasi. Melakukan evaluasi selama dan setelah pelatihan selesai untuk mengukur 
peningkatan pemahaman guru. Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan 
berkelanjutan, diharapkan program pengabdian depat secara efektif mengingkatkan 
kemampuan guru TK dalam mengintegrasikan seni kriya, sehingga mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang kreatif dan inspiratif bagi anak-anak usia dini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Program pengabdian yang dilaksanakan dua hari penuh di aula lantai 3 Universitas 
Muhammadiyah Pontianak berhasil menarik partisipasi aktif para guru TK yang tergabung 
dalam Gugus PAUD Pelangi. Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan observasi awal di 
beberapa TK yang tergabung dalam gugus ini. Observasi ini bertujuan untuk memahami 
kondisi actual di lapangan, termasuk bagaimana seni kriya telah diimplementasikan dalam 
pembelajaran, kendala yang dihadapi oleh para guru dan potensi area yang bisa dikembangkan 
lebih lanjut. 

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa sebagaian besar guru TK belum sepenuhnya 
memahami bagaimana mengintegrasikan seni kriya secara efektif dalam kurikulum mereka. 
Kegiatan seni kriya yang dilakukan cendrung masih terbatas pada kegiatan sederhana yang 
berulang, seperti menggambar atau mewarnai, dengan minimnya eksplorasi pada media dan 
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tenik seni lainnya. Kendala lain yang diidentifikasi adalah keterbatasan sumber daya dan bahan 
untuk kegiatan seni, serta kurangnya pelatihan yang memadai guru dalam bidang ini. Guru-
guru juga mengungkapkan bahwa mereka sering kesulitan untuk menemukan cara yang 
inovatif dalam menhajarkan seni kriya yang tidak hanya meyenangkan, tetapi juga mendukung 
perkembangan keterampilan motoric dan kreatifitas anak-anak. 

Berdasarkan temuan ini, tema dan materi pelatihan kemudian disusun untuk mengatasi 
kesenjangan tersebut. Kegiatan pengabdian dimulai dengan persiapan dan koordinasi yang 
matang bersama ketua gugus, yang bertujuan untuk memastikan tema yang diusung sesuai 
dengan kebutuhan nyata di lapangan. Pemilihan tema ini sangat penting karena berkaitan 
langsung dengan relevansu materi pelatihan seni kriya yang akan diajarkan kepada guru, guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah masing-masing. 

Pada hari pertama, kegiatan diawali dengan pemberian dan penyampaian materi seni 
kriya untuk anak usia dini. Materi ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 
kepada guru-guru tentang pentingnya seni kriya dalam pengembangan kreativitas dan ekspresi 
diri anak-anak. Para peserta diberikan berbagai contoh kegiatan seni kriya yang dapat 
diterapkan di sekolah, seperti membuat karya seni dari bahan-bahan sederhana dan mudah 
ditemukan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, dengan melibatkan diskusi dan 
tanya jawab, sehingga peserta dapat lebih memahami konsep yang diajarkan dan langsung 
mengkaitkannya dengan situasi di sekolah masing-masing. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Seni Kriya 

 
Pada hari kedua, fokus kegiatan beralih ke praktik langsung dan simulasi. Para peserta 

dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan kegiatan seni kriya, termasuk membuat 
karya dari clay, bahan alam, bahan bekas, dan loose part. Setiap kelompok diberi kesempatan 
untuk menjalani simulasi, dimana ada yang berperan sebagai guru dan ada yang berperan 
sebagai siswa. Simulasi ini dirancang agar para guru tidak hanya belajar tenik-teknik seni kriya, 
tetapi juga mempraktiknya cara mengajar dan mendampingi anak-anak dalam proses kreatif. 
Para peserta sangat antusias dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan dan hasil karya yang 
dihasilkan menunjukan beragam kreativitas dan inovasi yang dapat diterapkan di sekolah. 
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Gambar 2. Praktik Membuat Seni Kriya Untuk Anak Usia Dini 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Gugus Pelangi Pontianak Tenggara 

 
Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan penyebaran angket kepuasan kepada para 

peserta. Angket ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana para peserta merasa puas dengan 
materi yang disampaikan, pelaksanaan kegiatan, serta manfaat yang diperoleh dari program ini. 
Berdasarkan hasil angket yang dikumpulkan, mayoritas peserta mengungkapkan kepuasan yang 
tinggi terhadap program pengabdian ini. Mereka merasa bahwa pelatihan ini sangat relevan 
dan memberikan bekal yang berguna untuk diterapkan di kelas masing-masing. Beberapa 
peserta juga memberikan saran yang konstruktif untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang, 
seperti penambahan waktu untuk praktik dan pendalaman materi tertentu. 

Selama kegiatan pendampingan, berupa foto dan video kegiatan guru dan siswa 
sekolah-sekolah peserta dilakukan untuk memantau implementasi seni kriya dalam 
pembelajaran. Hasil dari pemantauan menunjukan bahwa guru mampu menerapkan Teknik-
teknik yang telah dipelajari dalam kegiatan sehari-hari di kelas. Evaluasi yang dilakukan setelah 
pelatihan juga menunjukan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan keberhasilan 
pelatihan dalam memberikan dampak positif bagi kualitas Pendidikan seni di tingkat anak usia 
dini. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya, 
yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru TK dalam mengintegrasikan seni kriya 
ke dalam pembelajaran sehari-hari. Dukungan dari Program Studi PGPAUD Universitas 
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Muhammadiyah Pontianak, atas Kerjasama yang baik dengan Gugus PAUD Pelangi, telah 
menjadi factor kunci dalam kesuksesan kegiatan ini. 
 
PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian Bersama guru-guru TK yang tergabung dalam 
Gugus PAUD Pelangi telah menghasilkan beberapa temuan penting yang memberikan 
gambaran mendalam tentang tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan seni kriya ke 
dalam pembelajaran anak usia dini. Kriya memiliki potensi dan kedudukan yang sejajar dengan 
seni rupa lainnya dalam aspek konsep maupun penciptaan karya, serta terus bergerak secara 
aktif dalam menyampaikan gagasan-gagasan estetika  (Listiowati et al., 2021). Seni sebagai 
rangsangan yang digunakan oleh pendidik untuk merangsang potensi seni yang ada dalam diri 
anak-anak sehingga pontensi seni yang ada kemudian terbangun untuk dapat dikembangkan. 
Hal ini tentu akan sangat bergantung dari bagaimana pendidik sensitive untuk mampu melihat 
potensi-potensi yang ada dalam diri anak khususnya pontensi seninya (Zubaidah et al., 2025).  

Seni dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung pembelajaran yang aktif, kreatif, 
dan menyenangkan, sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD 
(Nurliana et al., 2021). Selain itu, kegiatan seni kriya adalah aktivitas seni dan kerajinan yang 
melibatkan koordinasi antara mata dan tangan, dilakukan dengan cara menyusun serta 
menciptakan karya (Lita & Assegaf, 2018). Kurikulum Merdeka telah diadopsi di PAUD, 
namun masih membutuhkan peningkatan dalam hal dukungan dan pelatihan untuk 
mengintegrasikan seni secara efektif ke dalam pembelajaran. 

Hasil pelaksanaan, terlihat bahwa pelatihan dan praktik langsung yang dilakukan telah 
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru dalam seni kriya. Para peserta 
menunjukan antusiasme tinggi, terutama dalam kegiatan praktik dan simulasi yang 
memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan teori yang telah dipelajari. Ini 
menunjukan bahwa pendekatan hand-on dan interaktif sangat efektif dalam pembelajaran 
untuk para guru.  

Kerajinan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengekspresikan kreativitas 
mereka dengan menggunakan bahan daur ulang dan bahan lain yang mudah didapat. Hal ini 
mendorong pembelajaran berorientasi lingkungan dan konservasi sumber daya (Werastuti, 
2022). Penggunaan Alat Peraga Edukatif (APE) seperti bahan daur ulang dapat meningkatkan 
kreativitas anak dan membuat pembelajaran seni menjadi lebih menarik dan menyenangkan 
(Cahyani et al., 2024; Warmansyah et al., 2022). Keyakinan guru tentang kreativitas pada anak 
usia dini menunjukkan pentingnya memberikan kegiatan yang menunjang kreativitas anak. 
Guru perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya seni dalam pendidikan anak usia dini 
(Sunarto, 2018). 

Beberapa guru merasa bahwa waktu yang disediakan untuk praktik masih kurang, dan 
mereka menginginkan pendalaman lebih lanjut pada Teknik-teknik tertentu. Ini menunjukan 
adanya kebutuhan untuk program pelatihan yang lebih intensif dan mungkin berkelanjutan, 
guru dapat lebih sering berlatih dan menerima umpan balik secara langsung. Hasil yang 
diperoleh dari program pengabdian ini mengindikasikan bahwa meskipun pelatihan singkat 
dapat memberikan dampak positif, pengembanganan kapasitas yang berkelanjutan adalah 
kunci untuk perubahan jangka Panjang. Analisis ini menunjukan bahwa selain pelatihan teknis, 
dukungan dalam bentuk sumber daya dan akses terhadap bahan-bahan seni kriya juga penting. 
Pengenalan terhadap seni kriya yang berbasis bahan-bahan rumah tangga dan bahan-bahan 
bekas memberikan inspirasi bagi para guru untuk berpikir kreatif dalam memanfaatkan sumber 
daya yang ada. Dukungan dari orang tua, yang diminta untuk menyediakan bahan-bahan dari 
rumah untuk kegiatan seni di sekolah, menjadi salah satu strategi yang sangat diapresiasi karena 
memperkuat Kerjasama antara sekolah dan keluarga dalam mendukung pembelajaran anak. 
karena hal ini sesuai dengan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (TPPA) Permendikbud 
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No.137 tahun 2014 pada usia 4-5 tahun anak dapat mengekspresikan diri dengan berkarya seni 
menggunakan berbagai media (Rachman, 2018).  

Interpretasi terhadap hasil ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan dan 
pendampingan yang tepat, guru-guru TK dapat berkembang menjadi lebih inovatif dalam 
mengajar. Meskipun awalnya mereka mungkin merasa tidak yakin dengan kemampuan mereka, 
setelah mendapatkan pelatihan yang komprehensif dan praktis, mereka mampu 
mengembangkan keterampilan yang lebih baik dalam merancang kegiatan seni kriya yang 
menarik dan relevan untuk anak usia dini. Dengan pelatihan dan pendekatan teknologi yang 
tepat, guru dapat meningkatkan keterampilan kerajinan tangan dan menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi anak (Gunada, 2022). Selain itu, 
penggunaan bahan-bahan sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar, dengan melibatkan 
peran aktif orang tua, bukan hanya membuat kegiatan seni lebih mudah diakses tetapi juga 
mengajarkan anak-anak tentang pentingnya daur ulang dan kreativitas dalam memanfaatkan 
sumber daya.  
 
SIMPULAN 

Pelatihan seni kriya bagi guru TK di Gugus PAUD Pelangi Pontianak Tenggara 
terbukti mampu meningkatkan keterampilan guru dalam mengintegrasikan seni kriya ke dalam 
pembelajaran anak usia dini. Melalui pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan, para guru 
tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan teknis dan pedagogis. Simulasi dan praktik langsung efektif memperkuat 
kepercayaan diri guru dalam memfasilitasi kegiatan kreatif di kelas. Hasil observasi dan 
pendampingan pascapelatihan mengonfirmasi keberhasilan implementasi seni kriya, yang 
berdampak positif terhadap perkembangan kreativitas anak. Temuan ini menegaskan 
pentingnya pelatihan dan pendampingan berkelanjutan untuk menjamin keberlanjutan praktik 
pembelajaran seni yang efektif di lapangan. 
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